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ABSTRAK

Siska Wulandari, 2009, “Penggunaan Kohesi dalam Lead Detak Sumbar pada
Padang TV." Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Andalas, Padang,
Pembimbing [: Prof. Dr. Nadra, M5, dan Pembimbing [1: Dra. Efri Yades. M. Hum.

Penelitian kohesi dalam Detak Sumbar ind dilatarbelakangi tayangan berita
(leqd) di televisi vanng mempunvai kekuatan pacla bahasa vang dipunakan. Bahasa
berita televisi disusun sedemikian rupa agar menarik minat penonton untuk tetap
mengikuti siarannya, Lead herita berfunpsi untuk menarik penontan agar lelap
mengikuti siaran  berits, untuk  menyentak penonton dengan berita yang  akan
ditampilkan dan menggelitik rasa ingin tahy penonton. Selain itu, lead sebopai
pengantar berita memiliki unsur kepaduan,

Musalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengeunaan jenis dan alat koheasi
vang digunakan dalam lead berita Detak Sumbar pada Padang TV dan berapa
frekuensi relalif penggunaan alat kehesi dalam fead berita Detak Sumbar pada Padang
TV. Adapun tjuan penclitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
penggunaan jenis dan alat kohesi dan feekpensi relatif penggunaan alat kohesi dalam
fead Detak Sumbar pada Padang TV,

Metode yang dipunakan dalam penelitian ini terdin atas tiga tahapan, vaily
melode penyediaan data, metode analisis data. dan metode penyvajian hasil analisiz
data. Dalam penyediaan data digunakan metode simak, dengan teknik sadap schapai
teknik dasar, dan teknik Simak Rebas Libat Cakap (SBLC) dan (cknik catat sebagai
teknik Janjutan. Dalam analisis data digunakan metode agih dan metode padan. Dalam
metade agih digunakan teknik Bagi Unsur Langsung (BUIL) sebagai teknik dasar dan
teknik Raca Markab (BM) serta Teknik Lesap sebagai teknik lamutannya, Sementara,
dalam metode padan digunakan metode padan referensial dengan eknik Pilah Unsue
Penentu (PUP) scbagai teknik dasar dan tcknik Hubung Banding Membedakan (HBE)
sebagai teknik lanjutannya, Kemudian. hasil analisis data disajikan melalui metode
formal dan informal,

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa fead Detak Sumbar pacla
*adang TV menggunakan jenis kohesi gpramatikal dan leksikal, Penpgunaan alat

ohesi gramatikal yang terdapat pada Jead Detak Sumbar adalah referens; PETSOM0A,
ferensi demonstratif, substitusi, elipsis, dan konjungsi, Sementara, alat kohesi
ksikal yang terdapat dalam fead Detak Sumbar adalah repelisl, sinonim, antonim,

fokasi, dan ekuivalensi, Alat kohesi vang tidak ditemukan dalam fead Detak
mbar adalsh penggunaan referensi komparatif. Secara umum dapat dikatakan
wa feqd Detak Sumbar pada Padang TV telah memenuhi unsur kepaduan dalam
anit. Penggunaan jenis dan alat kohesi dalam Jead Detak Sumbar menghazilkan
f vang kehesif dan dapat dipahami penonton,
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BAL I

PENDANULUAN

1.1 Latar Belakang

Media massa sangal  memegang  peranan penting  dalam usahba
mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui pemberitaan yang berimbang dan lagas
serta bertanggung  jawsb., media massa menjadi sumber informasi  bagi
masyarakat. Melalui media masse, masyarakat dapat mengetahui suatu peristiwa
atau kejadian dengan cepat.

Dalam perkembangannya, media massa di dusia dibedakan menjadi dua
yakni, media cetak dan media elektronik (Wibowo, 2006:8). Media cetak terdin
atas surat kabar, majalab, dan tabloid. Media elektronik meliputi televisi, radio,
dan web. Dalam menyampaikan informasi, media cetak menggunakan bahasa
tubis, sedangkan media elektronik menggunakan bahasa lisan, Salah sam media
clektronik vang memasvarakat dan mudah diakses adalah televisi, Televisi
merupakan salah saw media penyampaian informasi yang bersifat audio visual.
Televisi merupakan sarans hiburan dan informasi vang banvak diminati oleh
berbagai lapisan masyarakat karena daya jangkan televisi sangat luas, serentak,
dan cepat. Sebagai sarana hiburan, televisi menghadirkan tayangan atau Progranmt
ving menghibur pemirsa, Televisi sebagai media informasi memberikan informasi
tentang segala sesuatu yang terjadi di masyarakal melalui tayvangan berita.

Tayangan berita di televisi terdiri atas dua unsur, vaitu fepd berita dan s
berita. Lead berita adalah pengantar berita yang dibacakan oleh pembuca berita,

isi berita adalah layangan berita mengenai suatu peristiwa. Tayangan berita di



televisi mempunyai kekuatan pada bahasa vang digunakan. Bahasa berta televisi
harus disusun sedemikian rupn agar menarik minat penonton tntuk tetsp
mengikuti sisrannya. Bahasa berita vang monoton dan tidak menuarik akan
membosankan  penonton  untuk menyaksikannya, Selain  berfungsi sehagai
informasi, bahasa berita televisi memiliki daya persuasif untuk mempenganhi
nemirsa.

Setiap berita harus dimulai dengan kalimat yang efektif. Lead vang paling
efektif biasanya mengacu pada beberapa aspek dari berita, yang dianggap penting
atau menarik bagl pemirsa. Aspek ini dinamai “hook™, Lead semaeam itu akan

mermelihara lingkat perhatian dari pemirsa TV {dalam

ity satrioarismunandart blogspot.com),

Lead berita adalah jendela wmtuk melihat isi berita, [fead bagaikarn
hidangan pembuka vang akan mengajak pembaca  (penonton)  menikmati
kunyahan makanan dalam tubuh berita. Jika Jead itu penuh informasi dan jelas,
pembaca (penonton) ingin melihat lehih lengkap tubuh berita, Inilah tantangan
utama jurnalis membuat lead yang menvajikan berita secars kom prehensit (dalam

httpetfwww journalist-adventure com).

Lead merupakan kunci sebush berita, Tanpa lead yang hagus, upava untuk
menarik penonton bisa berantakan. Lead berita bertujuan untuk menarik penonton
agar telap mengikuti siaran berita, untuk menyentak penanton denpgan berita yang
akan ditampilkan dan menggelitik rasa ingin tahu pencoton. Cleh karena i, fead
dalam tayangan berita di televisi penting untuk memukay perhatian penonton.

Lead sebagai salah satu jenis wacang tentunya harus memiliki unsur

kepaduan. Kalimat demi kalimat vang ada di dalam fead hargslah tersusun dengan

i=a



BAB 1V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Setelah melakukan analisis mengenai penppunaan alat kohesi dalum fead
Detak Sumbar pada Padang TV, penulis memperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

1} Alat kohesi yang digunakan dalam Jead Deak Sumbar, vaine referensi
persona, relerensi demonstratif, substinest, elipsis, konjungsi. repetisi,
sinonim. antonim, kolokasi, dan ckulvalensi, Wacana fead 1detak Sumbo
tidak hanya menggunakan satu jenis alat kobesi dalam satu fead, ada
Kalanya dalam satu Jead menggunakan dua atau tiga jenis alat kobesi
sekalipus. Jenis alat kohesi vang tidak ditemukan dalam jead Detak
sumbar adalah penggunaan relerensi komparmif, Hal ini dikarenakan
informasi yang terdapat dalam lead Detak Sumbar hanyalah intisar dari
berta yang akan ditavangkan, Lead Detak Sumbar mengpunakan kalimat
yang singkat dan efektif, tidak mengpunakan kata-kata yanp bersifa
membandingkan seperti yang terdapat dalam referensi komparatif,

2) Frekuensi relatif yang terlinggi penggunann alat kohesi dalam fead Detak
sumbar adalah penppunaan alat kohesi yang lebih dar satu jenis dalam
satu feadd yakni sebesar 23,33%6. Hal ini terjadi karena dengan penpgunaan
alat kohesi yang lebih dari sate jenis menjadikan informasi vang ada
dalam fead lebih jelas dan kalimat yvang terbentuk lebib padu atau kohesit
schingga dapat dimengerti oleh penonton. Frekuensi relatif ving terendah

penggunaan alat kohesi dalam lead Detak Sumbar adalah penggunaan alat
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kohesi antonim sebesar 1,.33%. Hal inj dikarenakan informasi vang
terdapat dalam fead Detak Sumbar menggunakan kalimat vang efektif
sehingga tidak memaksi satuan limgual vang maknanva bedawanan

dengan satuan lingual lain seperti alat kohesi antonim.

4.2 Baran

Penggunaan kohesi dalam fead Detak Suimbar pada Padang TV penting
untuk diteliti lebib lanjut. baik dard struktur kalimat fegd atau dari ragam bahasa
Jemalistik vang  digunakan, Dapi peneliti berikutnya  vang  akan mengkaji
penggunaan kohesi dalam fead atau dalam sumber data yang lain, penelitian ini

dapat dijadikan sebagai bahan referensi ataupun perbandingan
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